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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Penelitian
Salah satu problema yang sangat penting yang dihadapi negara-negara di dunia terutama negara-negara yang sedang berkembang adalah bagaimana memerangi kemiskinan. Di negara-negara yang sedang berkembang, pada umumnya upaya pengentasan kemiskinan dilakukan dengan pembangunan yang bertumpu pada pertumbuhan ekonomi. Asumsinya yaitu bahwa pertumbuhan output nasional atau Gross National Product (GNP) dapat mendorong kegiatan ekonomi lainnya, yang pada gilirannya menciptakan lebih banyak lapangan kerja dan peluang usaha (Susilawati, 2011).

Asumsi tersebut banyak di negara-negara berkembang tidak terwujud menciptakan kesejahteraan rakyat secara menyeluruh. Strategi pembangunan yang bertumpu pada pertumbuhan ekonomi tidak dengan sendirinya membawa peningkatan standar hidup masyarakat secara keseluruhan maupun individu. Hal ini disebabkan oleh dua alasan, alasan pertama yaitu umumnya pertumbuhan penduduk di negara berkembang lebih besar daripada pertumbuhan ekonomi sehingga secara komparatif tidak memberikan peningkatan taraf hidup secara signifikan. Selanjutnya, alasan kedua yaitu adanya ketidakadilan dan struktur ekonomi yang tidak berpihak kepada kaum miskin, membuat output pertumbuhan tersebut tidak terdistribusi secara merata (Susilawati, 2011).
Kemiskinan sebagaimana diketahui adalah sebuah kondisi kehilangan terhadap sumber-sumber pemenuhan kebutuhan dasar baik individu maupun keluarga yang berupa pangan, sandang, papan, pendidikan dan kesehatan. Kemiskinan membuat banyak masyarakat Indonesia mengalami kesusahan dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Persoalan kemiskinan sendiri banyak dipicu karena masyarakat yang mengalami pengangguran dalam bekerja. Masyarakat yang mengalami pengangguran dalam bekerja sering kali dipicu kurangnya pengetahuan dan keterampilan dalam bekerja sehingga menyulitkan untuk mencari pekerjaan.

Menurut data statistik, pada September 2016 jumlah penduduk miskin di Indonesia mencapai 27,76 juta orang (10,70%), walaupun ada penurunan jumlah penduduk miskin dari Maret 2016 yang berjumlah 10,86% namun hal ini masih menjadi permasalahan yang paling mendesak yang harus ditangani oleh pemerintah (Badan Pusat Statistik, 2017). Berdasarkan fakta yang dikemukakan oleh BPS tersebut sangat jelas memberikan bukti bahwa kesejahteraan masyarakat masih jauh dari harapan, apalagi masyarakat lemah seperti penyandang cacat.
Masalah kemiskinan seharusnya tidak hanya didefinisikan dari perspektif ekonomi saja, tetapi juga aspek sosial seperti keluarga dengan penyandang disabilitas. Penyandang disabilitas Indonesia hingga saat ini diperkirakan mencapai 11 juta jiwa. Sayangnya, mereka masih saja mengalami berbagai diskriminasi dalam pemenuhan haknya. Kehadiran negara masih kurang dalam memberikan jaminan dan perlindungan bagi penyandang disabilitas. Hal ini terlihat dengan masih adanya diskriminasi yang dialami difabel dalam memanfaatkan berbagai layanan publik dan pemenuhan hak-haknya.
Berdasarkan hasil pendataan jumlah penyandang cacat pada 9 provinsi sebanyak 299.203 jiwa dan 10,5% (31.327 jiwa) merupakan penyandang cacat berat yang mengalami hambatan dalam kegiatan sehari-hari (activity daily living/ADL). Sekitar 67,33% penyandang cacat dewasa tidak mempunyai keterampilan dan pekerjaan. Jenis keterampilan utama penyandang cacat adalah pijat, pertukangan, petani, buruh dan jasa. Jumlah penyandang cacat laki-laki lebih banyak dari perempuan sebesar 57,96%. Jumlah penyandang cacat tertinggi ada di Provinsi Jawa Barat (50,90%) dan terendah ada di Provinsi Gorontalo (1,65%). Dari kelompok umur, usia 18-60 tahun menempati posisi tertinggi. Kecacatan yang paling banyak dialami adalah cacat kaki (21,86%), mental retardasi (15,41%) dan bicara (13,08%) (Susilawati, 2011).
Kuningan merupakan salah satu kabupaten di Wilayah Provinsi Jawa Barat yang tidak terlepas dari penyandang disabilitas. Data Dinas Sosial Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak Kabupaten Kuningan menunjukkan bahwa jumlah penyandang disabilitas pada tahun 2014 terdapat sebanyak 8113 orang terdiri dari 2501 tuna daksa (cacat fisik), 1742 tuna grahita (cacat mental), 1159 tuna netra, 1289 tuna rungu wicara, 712 mental psikotik, 494 eks penyakit kronis, dan 216 cacat berat (Dinas Sosial Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak Kabupaten Kuningan, 2017).
Salah satu progam yang dilakukan Kabupaten Kuningan dalam mengatasi Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial (PMKS) yaitu Usaha Ekonomi Produktif (UEP) melalui Dinas Sosial Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak. UEP merupakan serangkaian kegiatan yang ditujukan untuk meningkatkan kemampuan dalam mengakses sumber daya ekonomi, meningkatkan kemampuan usaha ekonomi, meningkatkan produktivias kerja, meningkatkan penghasilan dan menciptakan kemitraan usaha yang saling menguntungkan, yang mana kegiatan ini sudah semestinya menjadi salah satu kegiatan yang dapat membantu perekonomian masyarakat.

Program Usaha Ekonomi Produktif (UEP) ditujukan bagi orang tua dari anak disabilitas berat sebagai bentuk upaya untuk meningkatkan kemandirian orang tua dari anak disabilitas berat dengan harapan terselenggaranya kegiatan usaha yang dapat dijadikan sumber mata pencaharian atau penghasilan keluarga. Hal tersebut sebagaimana tujuan kegiatan peningkatan UEP bagi orang tua dari anak disabilitas berat adalah tumbuhnya tanggungjawab dan kepedulian orang tua dalam merawat anaknya yang tergolong penyandang disabilitas berat; serta terpenuhinya kebutuhan dasar minimal penyandang disabilitas berat (sandang, pangan, kesehatan, keperluan sehari-hari) agar taraf kesejahteraan hidupnya dapat terpenuhi secara wajar.
Pengertian pengaruh menurut Barry (2017) dalam (https://carapedia.com) yaitu: “Suatu tipe kekuasaan yang jika seorang yang dipengaruhi agar bertindak dengan cara tertentu, dapat dikatakan terdorong untuk bertindak demikian, sekalipun ancaman sanksi yang terbuka tidak merupakan motivasi yang mendorongnya”. Dari definisi tersebut bahwa pengaruh adalah kekuasaan seseorang yang dipengaruhi untuk bertindak dengan cara tertentu sekalipun mendapatkan ancaman dia tetap termotivasi dan terdorong untuk melakukanya.

Dari uraian tersebut maka penulis tertarik untuk mengetahui seberapa efektif pengaruh program Usaha Ekonomi Produktif (UEP) terhadap keterampilan usaha orang tua dari anak disabilitas berat di Kabupaten Kuningan. Untuk itu penulis melakukan penelitian yang dituangkan dalam skripsi yang berjudul: “Pengaruh Program Usaha Ekonomi Produktif (UEP) terhadap Keterampilan Usaha Orang Tua dari Anak Disabilitas Berat di Kabupaten Kuningan”.

1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai pengaruh program Usaha Ekonomi Produktif (UEP) terhadap keterampilan usaha orang tua dari anak disabilitas berat di Kabupaten Kuningan. Dengan demikian, peneliti dapat melakukan identifikasi terhadap permasalahan penelitian ke dalam tiga hal sebagaimana disajikan pada poin-poin sebagai berikut:

1.
Bagaimana program Usaha Ekonomi Produktif (UEP) bagi orang tua dari anak disabilitas berat di Kabupaten Kuningan?
2.
Bagaimana keterampilan usaha orang tua dari anak disabilitas berat di Kabupaten Kuningan?

3.
Bagaimana pengaruh program Usaha Ekonomi Produktif (UEP) terhadap keterampilan usaha orang tua dari anak disabilitas berat di Kabupaten Kuningan?
1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1.3.1 Tujuan Penelitian

Penelitian ini dilakukan untuk memperoleh data dan informasi tentang pengaruh program Usaha Ekonomi Produktif (UEP) terhadap keterampilan usaha orang tua dari anak disabilitas berat di Kabupaten Kuningan. Oleh karena itu, tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:
1.
Untuk mengetahui program Usaha Ekonomi Produktif (UEP) bagi orang tua dari anak disabilitas berat di Kabupaten Kuningan.

2.
Untuk mengetahui keterampilan usaha orang tua dari anak disabilitas berat di Kabupaten Kuningan.

3.
Untuk mengetahui pengaruh program Usaha Ekonomi Produktif (UEP) terhadap keterampilan usaha orang tua dari anak disabilitas berat di Kabupaten Kuningan.
1.3.2 Kegunaan Penelitian

Penelitian mengenai pengaruh program Usaha Ekonomi Produktif (UEP) terhadap keterampilan usaha orang tua dari anak disabilitas berat di Kabupaten Kuningan diharapkan dapat memberikan kegunaan praktis sebagai berikut:
1.
Secara teoritis, penelitian ini dapat meningkatkan wawasan serta pengembangan konsep dan teori dalam ilmu kesejahteraan sosial, khususnya berkaitan dengan pengaruh program Usaha Ekonomi Produktif (UEP) terhadap keterampilan usaha orang tua dari anak disabilitas berat.
2.
Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan dan saran pemikiran kepada masyarakat penerima program di Kabupaten Kuningan tentang pengaruh program Usaha Ekonomi Produktif (UEP) terhadap keterampilan usaha bagi orang tua penerima program tersebut.
1.4 Kerangka Konseptual
Kesejahteraan sosial merupakan suatu sistem yang terorganisir dan sistematis yang dilengkapi dengan segala macam keterampilan-keterampilan ilmiah, merupakan suatu konsep yang relatif baru berkembang serta metode-metode pekerja sosial yang konsepnya sedang berkembang terutama di negara-negara berkembang dengan selalu menciptakan program-program kesejahteraan rakyat dalam upaya mengentaskan segala permasalahan yang ada. Definisi kesejahteraan sosial menurut Suharto (2011:1) sebagai berikut:

Kesejahteraan sosial adalah suatu institusi atau bidang kegiatan yang melibatkan aktivitas terorganisir yang dilenggarakan baik oleh lembaga-lembaga pemerintah maupun swasta yang bertujuan untuk mencegah, mengatasi atau memberikan kontribusi terhadap pemecahan masalah sosial dan peningkatan kualitas hidup individu, kelompok, dan masyarakat.

Definisi tersebut menekankan bahwa kesejahteraan sosial merupakan kegiatan yang terorganisasi dari pelayanan-pelayanan sosial dan institusi-institusi untuk mencapai tujuannya membantu individu, kelompok, dan juga masyarakat dalam keberfungsian sosial. Terkait dengan hal itu, maka lahirlah profesi pekerja sosial sebagai kegiatan profesional membantu individu, kelompok, atau masyarakat untuk meningkatkan atau memulihkan kemampuan mereka sehingga dapat berfungsi sosial.

Profesi pekerja sosial menggunakan teknik dan metodenya untuk menangani seseorang yang membutuhkan pertolongan, berdasarkan pembahasan yang dirumuskan profesi pekerja sosial adalah kegiatan profesional membantu individu, kelompok, atau masyarakat untuk meningkatkan atau memulihkan kemampuan mereka berfungsi sosial dan untuk menciptakan kondisi sosial yang mendukung tujuan-tujuan ini. Praktik pekerja sosial terdiri atas penerapan profesional dari nilai-nilai, prinsip-prinsip, dan teknik-teknik pekerjaan sosial pada satu atau lebih dari tujuan-tujuan berikut adalah membantu orang memperoleh pelayanan-pelayanan nyata dan juga praktik pekerja sosial memerlukan pengetahuan tentang perkembangan dan perilaku manusia, tentang institusi-institusi sosial, ekonomi, kultural.
Pekerjaan sosial sendiri menurut Suharto (2014:24) didefinisikan sebagai: “Aktifitas professional untuk menolong individu kelompok dan masyarakat dalam meningkatkan atau memperbaiki kapasitas mereka agar berfungsi sosial dan menciptakan kondisi masyarakat yang kondusif untuk mencapai tujuan tersebut”. Definisi tersebut menunjukkan bahwa pekerja sosial mempunyai dua tujuan dalam pelaksanaanya yaitu: meningkatkan atau memperbaiki kapasitas mereka dan menciptakan kondisi-kondisi masyarakat yang kondusif dan aman.
Pengertian keberfungsian sosial menurut Wibhawa dkk (2010:100) yaitu: “Keberfungsian sosial secara sederhana dapat didefinisikan sebagai kemampuan seseorang dalam melaksanakan fungsi sosialnya atau kapasitas seseorang dalam menjalankan tugas-tugas kehidupannya sesuai dengan status sosialnya”. Manusia dianggap memiliki kemampuan dan potensi yang dapat dikembangkan dalam proses pertolongan. Secara teoritis keberfungsian sosial dapat diartikan perilaku seseorang yang sesuai dengan peran sosial, status sosial, memiliki kemampuan memenuhi kebutuhan, serta mampu memecahkan masalah sosial yang dihadapi. Dengan demikian, keberfungsian sosial berkaitan erat dengan masalah sosial. 
Masalah sosial menurut Soekanto (2012:12) yaitu: “Suatu ketidaksesuaian unsur-unsur kebudayaan atau masyarakat yang membahayakan kehidupan kelompok sosial atau menghambat terpenuhinya keinginan pokok warga kelompok sosial tersebut sehingga menyebabkan kepincangan ikatan sosial”. Definisi di atas menjelaskan bahwa masalah sosial adalah masalah yang paling ditakuti semua masyarakat. Di kalangan masyarakat terutama kelompok-kelompok keluarga yang mana kebutuhan dasar dan kebutuhan sosial mereka harus terpenuhi setiap harinya, namun masalah sosial menghambat terpenuhinya kebutuhan-kebutuhan dasar mereka. Kemiskinan salah satu permasalahan sosial yang saat ini menjadi permasalahan yang sulit diatasi. Definisi kemiskinan menurut BPS dan Depsos dalam Suharto (2011:134) yaitu: “Ketidakmampuan individu dalam memenuhi kebutuhan dasar minimal untuk hidup layak”.
Program Usaha Ekonomi Produktif (UEP) ditujukan bagi orang tua dari anak disabilitas berat sebagai bentuk upaya untuk meningkatkan kemandirian orang tua dari anak disabilitas berat dengan harapan terselenggaranya kegiatan usaha yang dapat dijadikan sumber mata pencaharian atau penghasilan keluarga. Hal tersebut sebagaimana tujuan kegiatan peningkatan UEP bagi orang tua dari anak disabilitas berat adalah tumbuhnya tanggungjawab dan kepedulian orang tua dalam merawat anaknya yang tergolong penyandang disabilitas berat; serta terpenuhinya kebutuhan dasar minimal penyandang disabilitas berat (sandang, pangan, kesehatan, keperluan sehari-hari) agar taraf kesejahteraan hidupnya dapat terpenuhi secara wajar.
Keterampilan usaha merupakan persyaratan-persyaratan tertentu sebagai modal dasar dalam berwirausaha (Zakiyudin, 2016:102). Persyaratan tersebut diantaranya memiliki ide yang jelas dan fokus terhadap tujuan; kemauan dan komitmen yang tidak mudah tergoyahkan; dan selalu berani untuk memulai sesuatu sedangkan mengenai kecukupan modal, tenaga, dan pemikiran merupakan variabel yang bersifat relatif tergantung ide dan komitmen wirausaha tersebut. Keterampilan usaha berkaitan dengan beberapa kemampuan yang harus dimiliki oleh seorang wirausahawan yaitu: self knowledge, imagination, practical skill, search skill, foresight, computation skill, dan communication skill (Casson dalam Zakiyudin, 2016:102). Selanjutnya menurut Hendro (2011:168), keterampilan yang perlu dipunyai oleh seorang wirausahawan adalah sebagai berikut:
1.
Keterampilan Dasar
a.
Keterampilan dalam memimpin.

b.
Keterampilan memotivasi tim dan membangun tim yang kuat (team building).
c.
Keterampilan mengorganisasi tim.
d.
Keterampilan mengatasi konflik.

e.
Keterampilan berkomunikasi.

f.
Keterampilan merencanakan strategi usaha.

g.
Keterampilan mengatasi kesulitan menjadi peluang.

2.
Keterampilan Khusus
a.
Keterampilan menjual (selling skill).
b.
Keterampilan teknik (untuk produksi).

c.
Keterampilan mengoperasikan komputer dan teknologi informasi yang sekarang sudah menjadi kebutuhan penting dan bahkan sebagai syarat penting.

d.
Keterampilan menyusun konsep.
Dari beberapa teori tersebut maka dapat dinyatakan bahwa keterampilan usaha merupakan kemampuan yang harus dimiliki oleh seorang wirausahawan sebagai modal dasar dalam berwirausaha yang meliputi keterampilan dasar dan keterampilan khusus. Adanya keterampilan usaha yang baik dari wirausahawan diharapkan mampu menunjang perkembangan dan keberlangsungan usaha yang dijalaninya sehingga mampu memenuhi kebutuhan-kebutuhan hidupnya.
Menurut Riyadi (2012:293) bahwa: “Penyandang disabilitas merupakan kelompok masyarakat yang beragam, diantaranya penyandang disabilitas yang mengalami disabilitas fisik, disabilitas mental maupun gabungan dari disabilitas fisik dan mental”. Istilah penyandang disabilitas pun sangat beragam. Kementerian sosial menyebut penyandang disabilitas sebagai penyandang cacat. Kementerian Pendidikan Nasional menyebut dengan istilah berkebutuhan khusus, sedangkan Kementerian Kesehatan menyebut dengan istilah penderita cacat.
Definisi di atas menjelaskan bahwa penyandang disabilitas yaitu orang yang memiliki keterbatasan fisik, mental, intelektual atau sensorik dalam jangka waktu lama yang dalam berinteraksi dengan lingkungan dan sikap masyarakatnya dapat menemui hambatan yang menyulitkan untuk berpartisipasi penuh dan efektif berdasarkan kesamaan hak. Penyandang diartikan dengan orang yang menyandang (menderita) sesuatu, sedangkan disabilitas merupakan yang berarti cacat atau ketidakmampuan.

Anak disabilitas berat merupakan penyandang disabilitas yang kedisabilitasnnya sudah tidak dapat direhabilitasi, tidak dapat melakukan aktivitas kehidupannya sehari-hari dan atau sepanjang hidupnya bergantung pada bantuan orang lain dan tidak mampu menghidupi diri sendiri. Orang tua adalah seorang yang terdekat yang sehari-harinya mengurus dan membantu aktivitas kehidupan anak disabilitas berat serta dapat mewakili kepentingan anak disabilitas berat.
1.5 Hipotesis
Berdasarkan kerangka pemikiran yang telah diuraikan sebelumnya maka dalam tahap selanjutnya penulis mengajukan hipotesis penelitian sebagaimana dituliskan sebagai berikut:
1.
Hipotesis Utama
H0:
Tidak terdapat pengaruh program Usaha Ekonomi Produktif (UEP) terhadap keterampilan usaha orang tua dari anak disabilitas berat di Kabupaten Kuningan.

H1:
Terdapat pengaruh program Usaha Ekonomi Produktif (UEP) terhadap keterampilan usaha orang tua dari anak disabilitas berat di Kabupaten Kuningan.

2.
Sub Hipotesis

a.
Sub Hipotesis 1
H0:
Tidak terdapat pengaruh program Usaha Ekonomi Produktif (UEP) terhadap keterampilan dasar usaha orang tua dari anak disabilitas berat di Kabupaten Kuningan.
H1:
Terdapat pengaruh program Usaha Ekonomi Produktif (UEP) terhadap keterampilan dasar usaha orang tua dari anak disabilitas berat di Kabupaten Kuningan.

b.
Sub Hipotesis 2
H0:
Tidak terdapat pengaruh program Usaha Ekonomi Produktif (UEP) terhadap keterampilan khusus usaha orang tua dari anak disabilitas berat di Kabupaten Kuningan.

H1:
Terdapat pengaruh program Usaha Ekonomi Produktif (UEP) terhadap keterampilan khusus usaha orang tua dari anak disabilitas berat di Kabupaten Kuningan.

1.6 Definisi Operasional

Definisi operasional merupakan rumusan tentang ruang lingkup dan ciri-ciri suatu konsep yang menjadi pokok pembahasan dan penelitian. Untuk mempermudah proses penelitian maka penulis mengemukakan definisi operasional variabel sebagai berikut:
1.
Pengaruh adalah daya yang ada atau timbul dari sesuatu (orang atau benda) yang ikut membentuk watak, kepercayaan atau perbuatan seseorang.
2.
Usaha Ekonomi Produktif (UEP) yaitu serangkaian kegiatan yang ditujukan untuk meningkatkan kemampuan dalam mengakses sumber daya ekonomi, meningkatkan kemampuan usaha ekonomi, meningkatkan produktivias kerja, meningkatkan penghasilan dan menciptakan kemitraan usaha yang saling menguntungkan, yang mana kegiatan ini sudah semestinya menjadi salah satu kegiatan yang dapat membantu perekonomian masyarakat.

3.
Keterampilan usaha merupakan kemampuan yang harus dimiliki oleh seorang wirausahawan sebagai modal dasar dalam berwirausaha yang meliputi keterampilan dasar dan keterampilan khusus.
Tabel 1
Operasional Variabel

	Variabel
	Dimensi
	Indikator
	Item Pertanyaan

	Program Usaha Ekonomi Produktif (Variabel X)
	1.
Kemampuan usaha ekonomi
2.
Produktivitas kerja 
3.
Kemitraan usaha
	1.
Pelatihan usaha 
2.
Pendampingan usaha
1.
Manajemen usaha
2.
Ekspansi usaha
1.
Akses modal
2.
Rekan usaha
	1)
Pemilihan produk
2)
Pemasaran produk
3)
Pembukuan
4)
Proses produksi
5)
Pengemasan hasil usaha
6)
Pengurusan ijin usaha
7)
Menajemen keuangan
8)
Penjualan produk

9)
Analisis keuntungan
10)
Keuntungan usaha
11)
Pemilihan kualitas bahan produksi
12)
Kemampuan membeli beras
13)
Pengembangan variasi usaha
14)
Pengembangan pemasaran
15)
Penambahan modal
16)
Bantuan modal tunai
17)
Koperasi
18)
Bank/lembaga penyedia modal

19)
Jaringan usaha online
20)
Kerjasama dengan lembaga pemerintah


	Keterampilan Usaha (Variabel Y)
	1.
Keterampilan dasar 
2.
Keterampilan khusus
	1.
Jiwa kewirausahaan
2.
Pendidikan formal 
1.
Conceptual skill
2.
Technical skill
3.
Human skill
	21)
Komitmen tinggi
22)
Kreatif
23)
Inovatif

24)
Giat/tekun

25)
Disiplin
26)
Pendidikan kewirausahaan
27)
Pendidikan manajemen
28)
Pelatihan

29)
Seminar kewirausahaan

30)
Ide atau gagasan 

31)
Penentuan jenis usaha

32)
Analisis peluang usaha

33)
Efektifitas produksi

34)
Manajemen waktu

35)
Negosiasi

36)
Bekerjasama

37)
Komunikasi

38)
Membangun relasi usaha


Sumber: Dinsos P3A Kabupaten Kuningan, Januari 2018 dan Hendro (2011:168)
1.7 Metode Penelitian dan Teknik Pengumpulan Data

1.7.1 Metode Penelitian

Menurut Riduwan (2010:49) mendefinisikan bahwa: “Metode penelitian adalah cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu sesuai dengan apa yang diteliti”. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif analisis, sebagaimana dijelaskan oleh Nazir (2005:54) sebagaimana uraian sebagai berikut:

Metode deskriptif analisis adalah suatu metode dalam meneliti status sekelompok manusia, suatu objek, suatu set kondisi, suatu sistem pemikiran, ataupun suatu kelas peristiwa pada manusia sekarang. Tujuan dari penelitian deksriptif ini adalah untuk membuat deskripsi, gambaran atau lukisan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antar fenomena yang diselidiki.

Metode deskriptif analisis digunakan penulis untuk menggambarkan kondisi yang sebenarnya pada saat penelitian berupa gambaran sifat-sifat serta hubungan-hubungan antara fenomena yang diselidiki. Data yang diperoleh mula-mula dikumpulkan kemudian dianalisis dan diinterpretasikan guna menguji kebenaran hipotesis yang diajukan dalam penelitian.
1.7.2 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang penulis gunakan dalam penelitian ini meliputi beberapa hal yaitu sebagai berikut:
1.
Studi dokumentasi yaitu teknik pengumpulan data yang tidak langsung ditunjukkan kepada subjek penelitian. Dokumen yang diteliti dapat berupa berbagai macam, tidak hanya dokumen resmi (Soehartono, 2011:70).
2.
Studi lapangan, yang terdiri dari:

a.
Observasi partisipan yaitu pengumpulan data yang dilakukan oleh penulis dengan cara melakukan pengamatan langsung terhadap kegiatan-kegiatan yang dilakukan subjek yang teliti tersebut. Dalam observasi partisipan, pengamat ikut serta dalam kegiatan yang dilakukan oleh subjek yang diteliti atau yang diamati, seolah-olah merupakan bagian dari mereka (Soehartono, 2011:70).
b.
Angket yaitu teknik pengumpulan data dengan menyerahkan/mengirimkan daftar pertanyaan untuk diisi sendiri responden (Soehartono, 2011:65).

c.
Wawancara yaitu pengumpulan data dengan mengajukan pernyataan secara langsung oleh pewawancara kepada responden (Soehartono, 2011:67). Wawancara dilakukan untuk mengumpulkan data sekunder yang dilakukan kepada penyelenggara Program UEP.
1.7.3 Populasi dan Sampling
Menurut Riduwan (2010:54) mengungkapkan pendapatnya bahwa: “Populasi merupakan objek atau subjek yang berada pada suatu wilayah dan memenuhi syarat-syarat tertentu berkaitan dengan masalah penelitian”. Berdasarkan pengertian tersebut maka yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah semua orang tua dari anak disabilitas berat yang berdomisili di Kabupaten Kuningan sebanyak 216 orang dengan rincian sebagai berikut:
Tabel 2
Orang Tua dari Anak Disabilitas Berat di Kabupaten Kuningan
	No.
	Orang Tua dari Anak Disabilitas Berat
	Tahun
	Total

	
	
	2015
	2016
	2017
	

	1
	Telah memperoleh Program UEP
	15
orang
	15

orang
	20 orang
	50
orang

	2
	Belum memperoleh Program UEP
	201 orang
	186 orang
	166 orang
	166
orang

	
	Jumlah
	216

orang
	216

orang
	216 orang
	216

orang


Sumber: Dinsos P3A Kabupaten Kuningan, Januari 2018
Riduwan (2010:56) mengemukakan bahwa: “Sampel adalah bagian dari populasi yang mempunyai ciri-ciri atau keadaan tertentu yang akan diteliti”, sedangkan Arikunto (2010:117) yang menyatakan bahwa: “Sampel adalah sebagian wakil dari populasi yang diteliti. Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut”. Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa sampel merupakan bagian dari populasi yang diteliti.
Dalam menentukan sampel, dibutuhkan teknik yang tepat agar sampel tersebut dapat mewakili populasi, sehingga tidak terjadi kesalahan data yang mengakibatkan penelitian yang dilakukan salah. Untuk penentuan jumlah sampel, penulis mengacu pada pendapat Indriantoro dan Soepomo (2002:115-116) yang menyatakan pendapatnya sebagai berikut:

Sampel adalah sebagian dari elemen-elemen populasi. Jika cukup homogen terhadap populasi di bawah 1000 populasi dapat digunakan sampel sebanyak 25% dan di atas 1000 sebanyak 15%, untuk jaminan ada baiknya sampel selalu ditambah dari jumlah matematis tadi.

Berdasarkan pendapat ahli tersebut, maka penulis menetapkan ukuran sampel sebesar 25% dari jumlah populasi, yaitu 25% x 216 = 54 orang. Sampel terdiri dari 27 orang tua dari anak disabilitas berat yang memperoleh bantuan program UEP sebagai kelompok eksperimen dan 27 orang tua dari anak disabilitas berat yang tidak memperoleh bantuan program UEP sebagai kelompok kontrol.

Pemilihan sampel dalam penelitian ini dilakukan melalui teknik simple random sampling yaitu teknik pengambilan anggota sampel dari populasi dilakukan secara acak tanpa memperhatikaan strata yang ada dalam populasi itu (Sugiyono, 2015:82). Teknik random sampling yang digunakan dengan cara pengambilan sampel secara acak sederhana sistem undian atau lotre, dimana menurut Sugiyono (2015:91) bahwa: “Pengambilan sampel secara random/acak dapat dilakukan dengan bilangan random, komputer, maupun dengan undian. Bila pengambilan dilakukan dengan undian, maka setiap anggota populasi diberi nomor terlebih dahulu, sesuai dengan jumlah anggota populasi”.
1.7.4 Tingkat Pengukuran Variabel
Tingkat pengukuran variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala ordinal. Skala ordinal adalah skala yang didasarkan pada ranking diurutkan dari jenjang yang lebih tinggi sampai jenjang terendah atau sebaliknya (Riduwan, 2010:84). Dengan demikian, tingkat pengukuran variabel dalam penelitian ini akan diurutkan berdasarkan tingkatannya.
1.7.5 Teknik Pengukuran Variabel

Teknik pengukuran variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala likert. Menurut Sugiyono (2015:132) menjelaskan bahwa: “Skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial”. Skala ini terdiri atas sejumlah pertanyaan yang semuanya menunjukan sikap terhadap suatu obyek tertentu. Skala pengukuran ini mengandung tingkatan kategori dan skor sebagai berikut:
1.
Kategori jawaban sangat tinggi diberi nilai 5

2.
Kategori jawaban tinggi diberi nilai 4

3.
Kategori jawaban sedang diberi nilai 3

4.
Kategori jawaban rendah diberi nilai 2

5.
Kategori jawaban sangat rendah diberi nilai 1
1.7.6 Teknik Analisis Data

Data yang telah terkumpul kemudian dianalisis dengan menggunakan teknik analisis data kuantitatif dan teknik analisis data kualitatif. Dalam teknik analisis data kuantitatif, data dirinci dalam bentuk angka-angka yang dituangkan melalui penafsiran dalam tabel. Selanjutnya dalam teknik analisis data kualitatif, data-data dituangkan melalui penfsiran dengan kalimat yang logis.
Uji U-Mann Withney digunakan untuk mengetahui apakah ada pengaruh antara kedua variabel penelitian. Adapun alasan penggunaan rumus ini yaitu pengukuran yang digunakan adalah skala ordinal dan terdapat dua macam sampel yang dipilih bersifat independen atau bebas. Langkah-langkah uji U-Mann Withney yang digunakan adalah sebagai berikut:
1.
Menghitung U skor:
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Rumus U yang digunakan adalah U yang terkecil atau U utama yaitu:

U skor = n1 x n2 - Uutama
Keterangan:

n1
= Jumlah sampel untuk kelompok eksperimen

n2
= Jumlah sampel untuk kelompok kontrol
(R1
= Ranking kelompok eksperimen
(R2
= Ranking kelompok kontrol

2.
Menghitung Zhitung
Zhitung [image: image3.png]
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Keterangan:

N
= n1 + n2
T
= T3 - T

T
= Banyaknya observasi yang berangka sama untuk suatu ranking tertentu
3.
Menentukan kriteria uji

Kriteria pengujian hipotesis ditetapkan pada taraf signifikan 5% yaitu jika Zhitung lebih besar dari Ztabel maka Hi diterima dan Ho ditolak, dan sebaliknya jika Zhitung lebih kecil atau sama dengan Ztabel maka Hi ditolak dan Ho diterima. 

1.8 Lokasi dan Waktu Penelitian
1.8.1 Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Kabupaten Kuningan Provinsi Jawa Barat. Penentuan lokasi tersebut berdasarkan pada pertimbangan bahwa Kabupaten Kuningan memenuhi syarat untuk dijadikan objek penelitian, dimana syarat yang dijadikan pertimbangan penulis adalah bahwa masalah UEP dan keterampilan usaha orang tua dari anak disabilitas berat merupakan masalah yang perlu mendapatkan perhatian khusus dari semua kalangan masyarakat.
1.8.2 Waktu Penelitian

Waktu penelitian yang direncanakan penulis adalah selama enam bulan terhitung sejak bulan November 2017 sampai Juni 2018, dengan waktu kegiatan yang dijadwalkan sebagai berikut:

Tabel 3
Jadwal Kegiatan Penelitian
	No.
	Jenis Kegiatan
	Waktu Pelaksanaan 2017-2018

	
	
	Nov
	Des
	Jan
	Feb
	Mar
	Apr
	Mei

	Tahap Pra Lapangan
	
	
	
	
	
	
	

	1
	Penjajakan
	
	
	
	
	
	
	

	2
	Studi Literatur
	
	
	
	
	
	
	

	3
	Penyusunan Proposal
	
	
	
	
	
	
	

	4
	Seminar Proposal
	
	
	
	
	
	
	

	5
	Penyusunan Instrumen Penelitian
	
	
	
	
	
	
	

	Tahap Pekerjaan Lapangan
	
	
	
	
	
	
	

	6
	Pengumpulan Data
	
	
	
	
	
	
	

	7
	Pengolahan & Analisis Data
	
	
	
	
	
	
	

	Tahap Penyusunan Laporan Akhir
	
	
	
	
	
	
	

	8
	Bimbingan Penulisan
	
	
	
	
	
	
	

	9
	Pengesahan Hasil Penelitian Akhir
	
	
	
	
	
	
	

	10
	Sidang Laporan Akhir
	
	
	
	
	
	
	


Sumber: Program Studi Ilmu Kesejahteraan Sosial Fakultas Ilmu Sosial dan Politik Universitas Pasundan Bandung, Januari 2018[image: image5.png]
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